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PERHATIAN KHUSUS

KN Jembatan Tik Teleu Rp 373 Jt

LEBONG ATAS - Selangkah lagi,
tim penyidik Tipikor Satreskarim Pol-
res Lebong menetapkan tersangka
dugaan korupsi pembangunan
jembatan Air Tik Teleu di Desa Tik
Tebing, Kecamatan Lebong Atas.
Audit Kerugian Negara (KN) dari
Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Bengkulu
sudah turun. Hasilnya, proyek APBD

- Provinsi Bengkulu tahun 2015 senilai
- Rp 2,3 miliar itu diklaim merugikan

negara Rp 373 juta.

sesuai kontrak dan berkualitas

buruk itu diketahui sesuai hasil
uji lapangan ahli konstruksi
dari Fakultas Teknik, Universitas
Hagzairin. ‘'Jadi bukan asal tebak
saja,” terang Kapolres. '

Disentil jumlah tersangka yang
bakal ditetapkan, Kapolres masih
engan menjelaskan lebih jauh. Di-
pastikannya jumlahnya lebih satu
orang. Namun apakah hanya me-
nyeret pihak rekanan atau ikut me-
nyeret pelaksana teknis dari Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ru-

Ghama Putra, SH, SIK menjelaskan,
pihaknya barumenerima hasil audit
KN dari BPKP Sabtu (18/8). Segera
pihaknya melakukan gelar perkara
guna penetapan tersangka. .’Gelar
perkara akan kami laksanakan di
Polda Bengkulu. Itu sesuai instruksi
Kapolri terkait penanganan kasus
korupsi di daerah,” tegas Kapolres.
Kerugian itu ditimbulkan akibat
pengurangan spesifikasi pekerjaan.
Material yang digunakan diduga
tidak sesuai dengan kontrak. Kon-

~ Kapolres Lebong, AKBP. Andree  struksi bangunan yang tidak

ang (PUPR) Provinsi Bengkulu, Ka-
polres baru akan membukanya saat
gelar perkara. ‘' Tunggu saja tanggal
mainnya,” ungkap Kapolres. '
Diketahui, jembatan yang kondis-
inya sudah mulai rusak itu dikerja-
kan PT. Benny Putra. Kasusnyamulai
diusut penyidik Tipikor Satreskrim
Polres Lebong sejak awal 2017. Sela-
ma pengusutan, tim penyidik telah
memeriksalebih 30 saksi. Mulai dari

Kontraktor pelaksana, masyarakat

serta pejabat teknis Dinas PUPR
Provinsi Benglkulu.(sca)



